3

BAB I
PENDAHULUAN
1.1		Latar Belakang Masalah
Pariwisata di Indonesia merupakan sektor ekonomi penting di Indonesia. Sektor pariwisata menempati urutan ketiga dalam hal penerimaan devisa setelah komoditi minyak dan gas bumi serta minyak kelapa sawit.  Dengan julukan seribu pulau Indonesia memiliki banyak objek wisata yang mengagumkan. Dengan banyaknya objek wisata yang mengagumkan maka diperlukan seorang pramuwisata untuk memandu wisatawan yang berkunjung keobjek-objek wisata.
Pramuwisata yang berada pada barisan terdepan dalam system kepariwisataan nasional, karena berhadapan langsung dengan wisatawan terutama wisatawan mancanegara.  Pada umumnya, Pramuwisata atau tour guide diartikan sebagai setiap orang yang memimpin kelompok yang terorganisir untuk jangka waktu singkat maupun jangka waktu yang panjang. Tugas tour guide memiliki beberapa spesifikasi tergantung dari tugas yang sedang ia lakukan (sesuai dengan kemampuannya).
Seorang pramuwisata bertugas memberikan bimbingan, informasi, dan petunjuk tentang atraksi atau destinasi kepada wisatawan, seorang pramuwisata yang bekerja untuk wisatawan, biro perjalanan, ataupun di lembaga kepariwisataan lain harus mengenal betul lokasi atau area destinasi yang akan dituju, selain itu seorang pramuwisata harus sudah mempersiapkan pelengkapan dan peralatan yang akan digunakan pada saat memandu.
Kesiapan peralatan dan perlengkapan memandu adalah hal yang penting dalam melakukan proses memandu, pemandu yang sudah memiliki ijin atau yang sudah memiliki sertifikat memandu dari HPI (Himpunan Pramuwisata Indonesia) seharusnya sudah tahu betul apa-apa saja perlengkapan dan peralatan yang akan di sediakan sebelum memandu wisatawan, Industri atau perusahaan yang menyediakan jasa tour juga berperan penting dalam menunjang kelengkapan peralatan dan perlengkapan tour, Minimnya perlengkapan dan peralatan tour dapat menjadi masalah yang serius dan akan menghambat jadwal tour jika itu dibiarkan.
Tasik Ria Resort Spa & Diving adalah salah satu contoh industri yang menyediakan paket tour kepada para tamu lokal maupun mancanegara dengan perlengkapan dan peralatan yang minim. Dan dengan minimnya perlengkapan dan peralatan tour kinerja dan keefektifan seorang pramuwisata menjadi berkurang.
Dengan melihat pentingnya perlengkapan tour maka penulis memberikan judul “KELENGKAPAN PERALATAN TOUR TERHADAP KINERJA GUIDE DI TASIK RIA RESORT SPA & DIVING”


1.2 Perumusan Masalah
1. Peralatan pramuwisata apa saja yang tersedia di Tasik Ria Resort Spa & Diving,?
2. Berapa jumlah pramuwisata di Tasik Ria Resort Spa & Diving,?
3. Bagaimana kinerja pramuwisata di Tasik Ria Resort Spa & Diving,?


1.3 Batasan Masalah
Penulis membatasi masalah dengan meneliti tentang Kelengkapan Peralatan Tour Terhadap Kinerja Guide yang berada di Tasik Ria Resort Spa & Diving




1.4 Tujuan Penelitian
Penulisan laporan akhir ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui profil Tasik Ria Resort Spa & Diving dan jumlah kunjungan wisatawan
2. Mengetahui peralatan pramuwisata yang berada di Tasik Ria Resort Spa & Diving 
3. Mengetahui profil dan kinerja pramuwisata di Tasik Ria Resort Spa & Diving


1.5 Manfaat Penelitian
a. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan referensi tentang pentingnya kelengkapan peralatan tour
b. Bagi Politeknik Negeri Manado
Diharapkan menjadi bahan referensi baru bagi perpustakaan Politeknik Negeri  Manado untuk menambah wawasan tentang tour guide khususnya di jurusan UPW (Usaha Perjalanan Wisata)
c. Bagi Tasik Ria Resort Spa & Dive
Untuk menjadi bahan acuan dan menambah wawasan baru dalam meningkatkan pelayanan kepada wisatawan
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